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Abstrak

Pendidikan merupakan landasan utama pembangunan kualitas setiap manusia. Guru memegang peran
strategis dalam proses tersebut, terutama di sekolah berbasis Islam yang menuntut guru menjadi teladan
akademik sekaligus religius. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai temuan terdahulu
mengenai implementasi budaya organisasi Islami, pengaruh kinerja guru dan kontribusinya terhadap
kesejahteraan psikologis guru di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan literature review untuk menelaah dan menggabungkan berbagai temuan dari buku, jurnal ilmiah,
dan dokumen akademik yang relevan. Hasil temuan menunjukkan bahwa budaya organisasi yang dibangun
dengan landasan nilai amanah, ikhlas, ukhuwah, kejujuran, dan tanggung jawab berperan penting untuk
membangun lingkungan kerja yang positif baik secara fisik, sosial serta spiritual. Budaya membuktikan
dapat meningkatkan disiplin, motivasi, profesionalitas, dan kerja sama yang baik sehingga berdampak
langsung pada peningkatan kinerja mereka. Internalisasi nilai-nilai-nilai budaya organisasi Islami dapat
mencegah terjadinya burnout, memperkuat ketahanan psikologis, dan meningkatkan kepuasan kerja guru.
Organisasi budaya Islami juga mampu menumbuhkan motivasi dan loyalitas guru terhadap lembaga
pendidikan.

Kata Kunci: Budaya organisasi Islami, Kinerja guru, Kesejahteraan psikologis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama yang paling penting dalam pembangunan kualitas
manusia, dan guru memiliki peran strategis sebagai pelaku inti dalam proses pendidikan. Di sekolah
berbasis islam, guru tidak hanya dituntut untuk mencapai tujuan akademik, tetapi diharapkan juga
dapat menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai religius dan karakter islami. Dalam situasi seperti
ini, budaya organisasi islami menjadi komponen penting yang mempengaruhi kinerja guru dan
kesejahteraan psikologis mereka. Dalam manajemen sekolah, nilai-nilai islam seperti ikhlas,
amanah, dan ukhuwah dapat diterapkan. Nilai-nilai ini menciptakan lingkungan kerja yang religius
dan saling membantu, yang secara signifikan meningkatkan kepuasan kerja, loyalitas, dan etos kerja
guru.

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh budaya organisasi dan faktor pendukung lainnya seperti
kompensasi. Kinerja guru juga ditunjukkan oleh tugas dan fungsinya. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa madrasah yang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai islam kedalam praktik
manajemen mereka, menunjukkan tingkat kepuasan guru, keterlibatan siswa, dan keberhasilan
institusi yang lebih tinggi. Selain itu, kepemimpinan spiritual menunjukkan peran penting dalam
meningkatkan komitmen professional guru dan mendorong perbaikan mutu berkelanjutan (Holili
& Shafa, 2025).

Kesejahteraan psikologis guru yang mencakup kesehatan mental, kepuasan kerja, dan
kemampuan bertahan juga memiliki hubungan signifikan dengan kinerja. Kesejahteraan spiritual
guru berdampak positif pada kinerja guru itu sendiri, dimana semakin tinggi tingkat kesejahteraan
spiritual, semakin besar kemungkinan peningkatan kinerja. Dalam praktiknya, guru sering
menghadapi berbagai tantangan seperti beban administrasi yang tinggi, tuntutan profesionalisme,
perubahan kurikulum, serta tanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis guru apabila tidak diimbangi
dengan dukungan lingkungan kerja yang positif. Oleh karena itu, budaya organisasi islami yang
menekankan nilai-nilai spiritual, kebersamaan, dan kepedulian sosial dapat menjadi salah satu
faktor yang mendukung terciptanya kesejahteraan psikologis guru di sekolah (Yundelfa et al., 2025).

Berdasarkan uraian diatas, kajian mengenai budaya organisasi islami dalam meningkatkan
kinerja dan kesejahteraan psikologis guru menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu terkait implementasi budaya organisasi
islami, pengaruhnya terhadap kinerja guru, dan kontribusinya terhadap kesejahteraan psikologis
guru di sekolah. Melalui artikel ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pentingnya budaya organisasi islami sebagai salah satu strategi dalam
mengembangkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan /iterature review sebagai
pendekatan utama untuk menelaah dan menggabungkan berbagai temuan penelitian yang
berhubungan dengan budaya organisasi Islami, kinerja guru, serta kesejahteraan psikologis guru.
Menurut Moleong penelitian dengan metode kualitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk memahami berbagai fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, dan tindakan.

5719



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn =
Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026 V

E-ISSN : 3046-4560

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah dan
dokumen akademik lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian untuk menghasilkan sebuah
tulisan yang berkenaan dengan suatu topik tertentu.

HASIL PEMBAHASAN
1. Konsep Budaya Organisasi Islami

Budaya organisasi Islami merupakan seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan kebiasaan
yang dianut bersama oleh seluruh anggota organisasi yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an
dan Hadis. Budaya tersebut menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap, dan bertindak sehingga
dapat membentuk karakter organisasi yang berbeda dengan organisasi lainnya. Dalam perspektif
Islam, budaya organisasi tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan secara material, tetapi
juga diarahkan pada pencapaian nilai-nilai spiritual dan keberkahan. Oleh karena itu, seluruh
aktivitas organisasi harus didasarkan pada nilai-nilai Islam yang mengedepankan kejujuran,
amanah, keadilan, tanggung jawab, kerja sama, dan kedisiplinan sebagai landasan dalam
mencapai tujuan bersama.

Budaya organisasi Islami juga dipahami sebagai sistem nilai yang tumbuh dari kebiasaan
dan pola perilaku yang dilakukan secara terus-menerus oleh anggota organisasi sehingga
menjadi identitas dan ciri khas organisasi tersebut. Sistem nilai tersebut tidak hanya mengatur
hubungan antara individu dengan organisasi, tetapi juga mengatur hubungan antaranggota
organisasi berdasarkan prinsip ukhuwah Islamiyah dan saling tolong-menolong dalam kebaikan.
Dengan adanya budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, setiap anggota organisasi
akan memiliki kesadaran bahwa pekerjaan yang dilakukan bukan hanya sebagai kewajiban
profesional, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian dan ibadah kepada Allah Swt. (Wahyuni &
Azizah, 2022).

Budaya organisasi dalam pandangan islam harus dibangun melalui keseimbangan antara
prinsip-prinsip manajemen modern dan nilai-nilai keagamaan. Islam mengajarkan pentingnya
etos kerja yang tinggi, kedisiplinan, kerja keras, serta sikap tawakal dalam melaksanakan tugas.
Oleh karena itu, penerapan budaya organisasi Islami tidak hanya bertujuan meningkatkan
produktivitas organisasi, tetapi juga membentuk sumber daya manusia yang memiliki akhlak
mulia dan kualitas kerja yang baik. Keseimbangan antara aspek profesional dan spiritual tersebut
menjadikan budaya organisasi Islami mampu menciptakan lingkungan kerja yang sehat,
harmonis, dan berorientasi pada kemaslahatan Bersama.

Budaya organisasi Islami memiliki peran yang penting dalam membangun komitmen
anggota organisasi terhadap visi dan misi yang telah ditetapkan. Nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya dapat menjadi perekat yang menyatukan seluruh anggota organisasi sehingga tercipta
rasa memiliki, loyalitas, dan tanggung jawab yang tinggi terhadap organisasi. Budaya organisasi
yang kuat akan mendorong anggota organisasi untuk bekerja secara optimal serta meningkatkan
kualitas pelayanan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, budaya organisasi
Islami juga mampu membentuk suasana kerja yang nyaman karena didasarkan pada nilai saling
menghormati, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama anggota organisasi (Mustari, 2022).

Integrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam budaya organisasi menjadi salah satu ciri
utama budaya organisasi Islami. Nilai-nilai seperti keadilan, musyawarah, persaudaraan,
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tanggung jawab, dan kerja sama merupakan prinsip-prinsip yang harus diterapkan dalam
pengelolaan organisasi. Prinsip keadilan diperlukan agar setiap anggota memperoleh hak dan
kewajiban yang seimbang, sedangkan prinsip musyawarah menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan sehingga dapat meminimalkan konflik dalam organisasi. Selain itu, nilai persaudaraan
dan kerja sama dapat memperkuat hubungan antaranggota organisasi sehingga tercipta suasana
kerja yang harmonis dan produktif. Penerapan nilai-nilai tersebut terbukti mampu meningkatkan
kepuasan kerja, loyalitas, serta kualitas kinerja anggota organisasi (Nabila et al., 2025).

Budaya organisasi islami pada dasarnya tidak hanya berfungsi sebagai pedoman perilaku,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan moral anggota organisasi. Melalui budaya
organisasi yang berlandaskan ajaran Islam, setiap anggota organisasi didorong untuk memiliki
sikap jujur, amanah, disiplin, bertanggung jawab, dan senantiasa bekerja dengan niat ibadah.
Nilai-nilai tersebut akan membentuk lingkungan organisasi yang tidak hanya produktif, tetapi
juga penuh dengan rasa kebersamaan dan kepedulian. Dengan demikian, budaya organisasi
Islami dapat menjadi fondasi penting dalam menciptakan organisasi yang efektif, berkualitas,
serta mampu memberikan manfaat bagi seluruh anggotanya dan masyarakat secara luas.

2. Nilai Amanah, Kerja Sama, Tanggung Jawab

Nilai amanah merupakan sebuah prinsip yang mengutamakan kejujuran, integritas, serta
kemampuan seorang individu dalam menjaga kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.
Dalam organisasi Islam, amanah tidak hanya mencakup tanggung jawab yang professional,
tetapi juga menjadi dimensi spiritual yang membentuk karakter seseorang seperti
pertanggungjawaban kepada Allah Swt. Oleh karena sebab itu, seorang individu yang memiliki
sifat Amanah cenderung menunjukkan perilaku kerja yang etis, transparan, dan dapat dipercaya
dalam menjalankan tugas organisasi (Khairuddin et al, 2023).

Kerja sama adalah aspek penting dalam menciptakan efektivitas sebuah organisasi
melalui hubungan yang harmonis antar anggota. Dalam perspektif Islam, kerja sama akan
berlandaskan pada konsep ta ‘awun, yaitu saling membantu dalam kebaikan dan mencapai tujuan
yang ingin dicapai. Budaya kerja sama akan berkolaborasi dalam meningkatkan lingkungan kerja
yang baik, memperkuat dalam berkomunikasi, serta meminimalkan konflik internal. Dengan
adanya kerja sama ini akan berdampak pada efektivitas kerja, dan juga kualitas hubungan sosial
dalam organisasi (Supianto et al, 2023).

Tanggung jawab merupakan sikap seorang individu dalam menjalankan tugas sesuai
dengan peran yang telah diambil serta menerima konsekuensi atas setiap Tindakan yang
dilakukan. Tanggung jawab dalam organisasi dapat dipandang sebagai bentuk pengabdian
kepada Allah Swt, dan komitmen terhadap suatu organisasi. Nilai ini mencakup kedisiplinan,
kesungguhan dalam bekerja, ketaatan terhadap aturan dan mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan baik. Peranan nilai tanggung jawab akan konsisten dan mampu meningkatkan kualitas
dalam kinerja dan menumbuhkan rasa untuk memiliki tujuan terhadap organisasi. Tanggung
jawab ini menjadi salah satu dasar untuk mendukung terciptanya suatu budaya kerja yang
professional dan harmonis (Nisa & Savitri, 2023).
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3. Lingkungan Kerja Positif dalam Perspektif Budaya Islami

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan
kesejahteraan psikologis guru. Budaya organisasi Islami memandang bahwa lingkungan kerja
yang positif tidak hanya ditinjau dari aspek fisik misalnya fasilitas yang memadai dan ruangan
yang nyaman, tetapi bisa berasal dari aspek sosial dan spiritual yang mencakup antaranggota
saling berhubungan dengan harmonis, iklim organisasi yang saling mendukung serta suasana
dengan nilai-nilai keislaman.

Lingkungan kerja positif sosial pada aspek dapat dilihat dari komunikasi yang saling
terbuka, kerja sama yang baik, saling menghargai, dan adanya dukungan dari pemimpin maupun
rekan kerja. Dengan begitu setiap individu akan merasakan dirinya diterima sehingga dapat
membangun rasa percaya, memperkuat hubungan serta kebersamaan, dan menguranginya
terjadinya konflik diantara anggota (Marlina & Hidayat, 2025). Pada aspek spiritual lingkungan
kerja positif dilihat dari suasana yang menerapkan nilai-nilai keagamaan di kehidupan sehari-
hari misalnya jujur, amanah, tanggung jawab, peduli, disiplin dan taat dalam melaksanakan
ibadahnya. Dengan adanya lingkungan yang mendukung aspek spiritual maka dapat membantu
individu untuk mengembangkan karakter yang baik dan kesadaran peningkatan moral sehingga
terciptanya lingkungan kerja yang positif (Hafiz, Ritonga, & Nasution, 2025).

4. Pengaruh Budaya Organisasi Islami terhadap Kinerja Guru

Budaya organisasi Islami berpengaruh terhadap kinerja guru melalui pembentukan sikap
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas pendidikan. Nilai amanah yang menjadi bagian dari
budaya organisasi Islami mendorong guru untuk menjalankan tugas mengajar dengan sungguh-
sungguh, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil
belajar peserta didik. Menurut Kompri et al. (2022), budaya organisasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 58,1%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan, semakin tinggi pula
kinerja guru yang dihasilkan.

Pengaruh berikutnya terlihat pada peningkatan disiplin kerja guru. Budaya organisasi
Islami yang menanamkan nilai kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab mampu mendorong
guru untuk mematuhi aturan sekolah serta melaksanakan tugas secara konsisten. Guru yang
memiliki disiplin kerja yang baik cenderung lebih efektif dalam mengelola proses pembelajaran
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih optimal.

Budaya organisasi Islami juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja guru.
Lingkungan kerja yang dibangun berdasarkan nilai keikhlasan, kerja sama, dan semangat
beribadah membuat guru memiliki dorongan internal untuk memberikan kinerja terbaik. Guru
tidak hanya bekerja untuk memenuhi kewajiban profesinya, tetapi juga menganggap
pekerjaannya sebagai bentuk pengabdian kepada Allah Swt. Kondisi tersebut menyebabkan guru
lebih bersemangat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan pendidikan kepada
peserta didik (Kompri et al., 2022). Selain itu, budaya organisasi Islami berpengaruh terhadap
profesionalitas guru. Safitri et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan budaya organisasi
melalui pembiasaan nilai religius, komunikasi yang terbuka, sistem kerja yang terstruktur, serta
pembinaan yang berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas profesional guru. Pengaruh
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tersebut terlihat dari meningkatnya kreativitas, kemampuan adaptasi, serta tanggung jawab guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Budaya organisasi Islami juga memberikan pengaruh terhadap kemampuan kerja sama
antar guru. Nilai ukhuwah, kebersamaan, dan saling membantu yang diterapkan dalam budaya
organisasi menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Kondisi ini memungkinkan guru untuk
saling berbagi pengalaman, berdiskusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan pendidikan. Kerja sama yang baik pada akhirnya berdampak pada peningkatan
kualitas pembelajaran dan kinerja guru secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo et al. (2026) menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa budaya organisasi bersama spiritual leadership mampu menjelaskan
60,4% variasi kinerja guru. Temuan ini membuktikan bahwa budaya organisasi yang kondusif
dapat meningkatkan produktivitas, komitmen, dan kualitas kerja guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik.

Dengan demikian, pengaruh budaya organisasi Islami terhadap kinerja guru terlihat pada
meningkatnya tanggung jawab, disiplin kerja, motivasi, profesionalitas, kerja sama, serta
komitmen guru terhadap tugas dan tujuan lembaga pendidikan. Semakin kuat budaya organisasi
Islami yang diterapkan di sekolah, semakin baik pula kinerja guru yang dihasilkan.

5. Dampak Budaya Organisasi Islam terhadap Kesejahteraan Psikologis

Budaya organisasi yang memiliki nilai Islami bukan hanya sekedar formalitas teologis di
lingkungan pekerjaan, melainkan semua instrumen yang memanajerialkan strategis yang
menstransformasikan ruang kerja menjadi ekosistem yang lebih adaptif dan suportif bagi mental
karyawan. Karakteristik budaya ini, yang akan mengkolaborasikan prinsip seperti tauhid,
kejujuran (shiddiq), keadilan (‘adl), dan orientasi pelayanan (khidmat), mampu mengurangi
tekanan kerja (burnout) dan mengubahnya menjadi sebuah kepuasan emosional. Berdasarkan
data hasil penelitian, internalisasi nilai transcendental ini dapat terbukti mengurangi dampak dari
kelelahan kerja (burnout) dan adanya ketidakpastian terhadap peran yang kerap yang menjadi
sumber utama distres psikologis di sebuah lingkungan yang professional (Alief et al., 2023).
Pada saat individu tersebut memaknai pekerjaan sebagai bagian dari ibadah, beban tugas tidak
lagi dipandang sebagai ancaran eksternal, melainkan sebuah manifestasi tanggung jawab
personal yang memberikan makna yang mendalam bagi individu tersebut.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dalam perspektif ini terus
berkembang melalui optimalisasi sebuah iklim kerja yang bersifat inklusif dan berorientasi pada
nilai kemanusiaan. Integrasi ini mencakup nilai-nilai keimanan, rutinitas kerja yang akan
memberikan rasa aman bagi para anggotanya. Penelitian terhadap suatu fenomena yang
dilakukan oleh Arsini et al., (2023) memperkuat argument bahwa institusi yang konsisten dapat
mengimplementasikan budaya Islami dan berhasil menciptakan harmoni psikososial yang kuat.
Kolaborasi antarkaryawan tidak dapat didorong oleh kompetisi yang bersifat destruktif,
melainkan dengan semangat dan kerja sama yang saling memperkuat argumen.

Salah satu pilar krusial dari sebuah budaya organisasi islam yaitu penguatan konsep
Ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islami) yang merupakan nilai yang menjadi fondasi utama.
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Komitmen terhadap sebuah nilai-nilai dan spiritualitas kelompok akan menjadi dasar dalam
membangun ketahanan psikologis yang kolektif Aziz et al., (2023). Dukungan sosial yang lahir
dari tali persaudaraan tersebut akan sebagai buffer (penyangga) terhadap pemicu stress dalam
organisasi. Dampak positif ini juga akan dipengaruhi oleh sinergi antara kepemimpinan spiritual
dan kewirausahaan berbasis nilai yang hidup dalam budaya tersebut. Budaya organisasi islam
yang telah dikolaborasikan dengan stimulasi motivasi dan mampu melahirkan happiness at work
(kebahagiaan di tempat kerja). Seorang individu yang bekerja dalam supervise kepemimpinan
islam akan cenderung memiliki otonomi yang sehat dan evaluasi diri positif.

6. Peran Budaya Islami dalam Menumbuhkan Motivasi dan Loyalitas Guru

Budaya Islami di dalam lingkungan pendidikan adalah sistem nilai yang berasal dari
ajaran Islam dan diterapkan dalam berbagai kegiatan di sekolah, seperti sikap jujur, tanggung
jawab, disiplin, serta adanya rasa persatuan dan kesatuan. Budaya ini digunakan sebagai dasar
moral dan pedoman dalam berperilaku bagi guru agar bisa menjalankan tugasnya dengan
profesional. Adanya budaya Islam yang kuat akan menciptakan suasana kerja yang berlandaskan
agama, selaras, dan bermakna, sehingga dapat berdampak positif terhadap sikap dan kinerja para
guru secara positif (Saputri, Zulfajri, & Ahmad, 2023).

Motivasi kerja dalam budaya islam mampu mendorong timbulnya motivasi intrinsic pada
seorang guru. Dalam hal ini karena adanya pekerjaan yang telah dilakukakn dan tidak dipandang
sebagai kewajiban yang formal, akan tetapi sebagai bentuk ibadah dan pengabdian batin oleh
individu kepada allah Swt. Nilai-nilai tersebut seperti Ikhlas, sabar, dan tanggung jawab yang
kuat sehingga seorang guru lebih bersemangat dalam melaksanakan tugasnya (Salam & Hartati,
2023).

Budaya islam berkontribusi untuk meningkatkan loyalitas seorang guru terhadap sebuah
sekolah. Loyalitas ini bisa mencakup dari kesedian guru untuk tetap bertahan, berkontribusi
secara maksimal, dan mampu menjaga nama baik sekolah. Nilai-nilai organisasi sesuai dengan
nilai pribadi guru, dan terbentuk dari keterikatan emosional yang lebih kuat. Lingkungan kerja
akan menjunjung tinggi prinsisp keadilan, kebersamaan, dan salimng menghargai terhadap
organisasi. Loyalitas guru yang terbentuk melalui islam yang akan berdampak pada peningkatan
sebuah kualitas Pendidikan secara menyeluruh. Guru yang loyal akan cenderung menunjukan
bahwa kinerja yang stabil, memiliki tanggu jawab yang besar dan memberikan kontribusi yang
terbaik bagi kemajuan sekolah (Wardhana & chamariyah, 2023).

Dengan demikian, budaya Islami memiliki peran strategis dalam membangun motivasi
dan loyalitas guru. Melalui internalisasi nilai-nilai spiritual dan moral yang konsisten, budaya
Islami tidak hanya meningkatkan semangat kerja, tetapi juga memperkuat komitmen guru
terhadap lembaga pendidikan. Kondisi ini menjadi faktor penting dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.

7. Peran BKPI dalam membangun budaya sekolah

Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI) mempunyai peran penting dalam
membangun budaya positif, religius dan berkarakter disekolah. BKPI berfokus pada
menyelesaikan masalah peserta didik, dan juga berupaya membentuk kebiasaan, sikap, dan nilai-
nilai yang menjadi dasar perilaku warga sekolah. Melalui layanan bimbingan dan konseling,
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peserta didik akan diarahkann untuk mengembangkan minat, bakat, dan karakter yang sesuai
dengan kemampuan dan nilai-nilai islam seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan rasa
kepedulian sosial. Peran ini menjadikan Bimbingan dan konseling Pendidikan islam (BKPI)
menjadi salah satu komponen dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi
perkembangan akademik dan moral peserta didik (Nida & Usiono, 2023).

BKPI memiliki peran melalui layanan bimbingan klasikal, konseling individu, konseling
kelompok, serta berbagai kegiatan pengembanngan berbagai karakter yang terpadu dengan nilai-
nilai keislaman. Melalui layan tersebut peserta didik akan dibimbing untuk mengenali potensi
dirinya, meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan, dan membangun keterkaitan
sosial yang sehat dengan guru dan teman. Pendekatan BKPI ini akan berlandaskan pada ajaran
islam yang akan membantu peserta didik untuk megoptimalkan kesadaran spiritual sehingga
peserta didik memiliki pedoman yang jelas dalam bertindak dan berperilaku di lingkungan
sekolah (Safitri et al., 2023).

BKPI juga berperan dalam membentuk budaya sekolah dengan penguatan karakter dan
pembiasaan perilaku positif. Guru BK memberikan layanan konseling, dan juga berfungsi
sebagaii motivator, fasilitator bagi peserta didik. Melalui pembinaan yang berkelanjutan, peserta
didik didukung untuk mengembangkan sikap disiplin, menghormati aturan sekolah dan
mempunyai kesadaran untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan. Hal
tersebut menjadi bagian penditing dalam menciptakan budaya sekolah yang tertib, aman, dan
mendukung proses pembelajaran secara optimal.

Dengan demikian, BKPI memiliki peran strategis dalam membangun budaya sekolah
yang religius, disiplin, dan berkarakter. Melalui integrasi layanan bimbingan dan konseling
dengan nilai-nilai [slam, BKPI mampu membantu peserta didik mengembangkan perilaku positif
yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang harmonis dan kondusif. Budaya sekolah
yang dibangun melalui peran BKPI diharapkan dapat menjadi sarana untuk membentuk generasi
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan kepribadian
yang kuat.

KESIMPULAN

Budaya organisasi Islami menjadi salah satu faktor penting untuk menciptakan lingkungan
kerja yang positif, meningkatkan kinerja guru dan kesejahteraan psikologis guru di sekolah. Dengan
adanya penerapan nilai Islam seperti amanah, ikhlas, kejujuran, kedisiplinan, dan keadilan mampu
membentuk sikap kerja yang positif sehingga guru akan bertanggung jawab dan professional serta
selalu memiliki semangat yang tinggi untuk melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai tersebut menjadi
pendorong terciptanya kerja sama yang baik antar guru dan memperkuat komitmen terhadap tujuan
lembaga pendidikan.

Budaya organisasi Islami memiliki peran penting untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis guru. Dukungan, kebersamaan, dan adanya nilai spiritual pada suatu lingkungan kerja
maka dapat membantu mengurangi tekanan kerja, rasa nyaman, serta menumbuhkan kepuasan dan
kebahagiaan mereka dalam bekerja. Melalui penerapan budaya organisasi Islami yang konsisten,
motivasi dan loyalitas guru dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Jika kondisi tersebut

5725



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn =
Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026 V

E-ISSN : 3046-4560

terus berjalan dengan baik, maka tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru, tetapi
juga mendukung terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan di sekolah.
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